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Abstract. Motorbikes produce exhaust gases that are dangerous for humans over the long term. Motorcycle
exhaust gas is produced from incomplete combustion in the combustion chamber. The aim of this research is to
anticipate the effects of exhaust gas produced by varying the thermal conductivity of the spark plug electrode and
adding a percentage of octane booster to the fuel. This research uses quantitative concepts with experimental
methods. Process the data using Microsoft Excel. This research was carried out at idle engine speed. The results
show that emissions of CO have decreased significantly. The lowest CO emissions were obtained from a silver
spark plug alloy and a 6% octane booster mixture, with a value of 2.09%. HC shows that the exhaust gas emission
value has decreased very significantly. The results of HC exhaust gas emissions decreased by 671.66 ppm from
the highest, 1121.33 ppm with a standard spark plug alloy and 0% octane booster mixture, to 449.67 ppm with a
silver spark plug alloy and 7% octane booster mixture. Meanwhile, CO: exhaust emissions have increased. The
highest value of CO: exhaust emissions are 3.77% with a mixture of silver spark plugs and a mixture of 7% octane
booster.

Keywords: Thermal Conductivity, Octane Booster, Exhaust Gas Emission.

Abstrak. Penggunaan sepeda motor menghasilkan gas buang yang berbahaya jika terhirup oleh manusia jangka
panjang. Gas buang sepeda motor dihasilkan dari pembakaran yang kurang sempurna dari ruang bakar. Tujuan
penelitian ini untuk mengantisipasi efek gas buang yang dihasilkan dengan memvariasikan konduktifitas thermal
elektroda busi dan penambahan persentase octane booster pada bahan bakar,. Penelitian ini menggunakan konsep
kuantitatif dengan metode eksperimen. Sedangkan untuk mengolah data menggunakan Microsoft excel untuk
menguji hipotesis. Penelitian ini dilakukan pada putaran mesin idle. Hasil penelitian menunjukkan bahwa emisi
untuk gas CO mengalami penurunan signifikan. Emisi CO terendah didapatkan pada paduan busi silver dan
campuran octane booster 6% dengan nilai 2,09%. Hasil emisi gas HC mengalami penurunan yang signifikan.
Hasil emisi gas HC mengalami penurunan sebesar 671,66 ppm dari gas HC tertinggi yaitu 1121,33 ppm dengan
paduan busi standart dan campuran octane booster 0% diturunkan menjadi 449,67 ppm dengan paduan busi silver
dan campuran octane booster 7%. Sedangkan emisi CO. mengalami peningkatan. Nilai tertinggi emisi CO: yaitu
3,77% dengan paduan busi silver dan campuran octane booster 7%.

Kata kunci: Konduktivitas Thermal Busi, Octane Booster, Emisi Gas Buang.

LATAR BELAKANG

Sepeda motor adalah kendaraan yang yang digerakan oleh suatu mesin berbahan dasar
bensin dan memiliki dua roda dalam satu poros. Menurut data Korlantas Polri per 16 Januari
2024, pertumbuhan kendaraan khusunya sepeda motor naik sebesar 4,35% dari tahun 2023.
Dalam perkembangannya, banyak produsen kendaraan sepeda motor yang berinovasi untuk
meningkatkan kinerja atau prestasi suatu mesin bensin. Dengan inovasi tersebut, efek gas
pembuangan dari hasil kinerja mesin tersebut juga meningkat. Sehingga perlu adanya
penyesuaian perlakuan terhadap kebutuhan mesin tersebut guna mendapatkan peforma mesin
yang optimal, tetapi menghasikan gas buang yang menurun.
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Kinerja mesin pada sebuah motor bensin sangat dipengaruhi oleh berlansungnya proses
pembakaran (Sriyanto, 2018). Proses pembakaran dipengaruhi oleh tiga hal pokok yakni udara,
bahan bakar, dan pengapian (Ma’ruf et al., 2023). Untuk mendapatkan kinerja mesin yang
optimal, diperlukan nilai octane bahan bakar yang tinggi serta busi yang sesuai guna
menciptakan percikan bunga api yang optimal dan pasokan udara yang cukup agar pembakaran
bisa sempurna. Oktan bahan bahan bakar penting dikarenakan dapat berdampak pada proses
pembakaran tidak sempurna apabila tidak sesuai serta berptensi mengakibatkan dampak buruk
terhadap mesin (Nugroho et al., 2018).

Pembakaran sempurna dapat menghasilkan daya optimal juga mengurangi efek gas
buang dari sisa hasil pembakaran. Dalam sistem pengapian, busi berperanan penting karena
kualitas pembakaran di dalam ruang bakar bergantung pada kualitas bunga api yang
dikeluarkan (Wijaya et al., 2023). Busi yang memiliki daya hantar panas baik, membuat
pembakaran menjadi sempurna dan efek gas buang yang dihasilkan menjadi lebih baik.
Sedangkan bahan bakar dengan nilai octane tinggi, dapat menjadikan bahan bakar menjadi
lebih tahan terhadap pre ignition dan knocking. Bahan bakar dengan octane tinggi, dapat
menjadikan campuran bahan bakar dengan udara semakin homogen (Cappenberg, 2014).
Dengan penambahan octane booster pada bahan bakar octane 92, dapat menjadi pilihan untuk
menaikan nilai octane pada bahan bakar. Oleh karena itu, pemilihan konduktivitas thermal busi
yang sesuai dan penambahan octane booster pada bahan bakar, dapat mereduksi sisa hasil gas
buang kendaraan tersebut.

KAJIAN TEORITIS
Motor bakar

Motor bakar merpakan alat yang berfungsi mengonversi energi termal dari pembakaran
bahan bakar menjadi suatu energi panas dan mekanik (Gaol, 2020). Proses pembakarannya
berlangsung di dalam silinder mesin, hal ini mengakibatkan gas pembakaran bahan bakar yang
berlangsung digunakan sebagai fluida kerja sebagai bahan untuk melakukan kerja mekanis.
Tiga hal yang mempengaruhi pembakaran pada motor bakar yaitu udara, dan api.
Homogenisasi udara dan bahan bakar diperlukan sebagai bahan dasar dari proses pembakaran,

sedangkan api digunakan sebagai alat untuk melakukan proses pembakaran.
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Busi

Busi adalah salah satu komponen yang penting pada proses pengapian, yakni sebagai
komponen yang menghasilkan percikan api dari ujung elektroda busi ke massa busi sehingga
terjadi pembakaran antara bahan bakar dan udara dalam ruang bakar kendaraan (Almanda &
Andrizal, 2021). Menurut Kahfi et al. (2021), komponen yang berada pada busi hampir sama
pada setiap pabrikan, yang membedakan adalah tipe dan elektroda jenis serta. Komponen
pembentuk busi antara lain terminal, insulator, ribs, insulator tip, gasket, shell, inti elektroda,
ground.
Bahan bakar

Bahan bakar merupakan bahan yang dapat berubah menjadi suatu usaha atau energi.
Bahan bakar bensin adalah senyawa hidrokarbon cair yang memiliki sufat folatil. Bensin terdiri
dari senyawa parafine, naptalene, aromatic, olefin, dan senyawa organik lainnya. Struktur
molekul bensin adalah C4-C9 (Wang et al., 2015). Angka octane atau yang RON (Research
Octane Number) merupakan karakteristik tingkat ketahanan bensin terhadap ledakan
premature (premature detonanion) maupun ketukan (knocking). Nilai oktan memiliki
peringkat yang didasarkan pada kemampuan bahan bakar dalam menahan ledakan. Semakin
tinggi peringkat oktan, maka semakin kecil kemungkinan menghasilkan ledakan dini (Tacker
& Elfiano, 2020).
Octane Booster

Octane boster merupakan suayu senyawa yang terdiri dari unsur-unsur organik aditif
untuk maningkatkan angka oktan suatu bahan bakar. Methyl Tertiary Buthyl Eter (MTBE)
merupakan senyawa organik yang tidak mengandung logam serta mampu tercampur sempurna
dengan hidrokarbon. Senyawa ini terdiri dari gugusan Methyl dan Buthyl tertier dengan rumus
molekul CHsOC:Ho atau CsHi.O (Akhbar, 2013). Penambahan octane booster dapat
menghilangkan pembakaran dini, mengembalikan tenaga, serta meningkatkan tenaga mesin.
Penambahan octane booster tersebut tidak menghasilkan senyawa baru, akan tetapi dapat
memperbaiki kualitas bahan bakar (Asri et al., 2018).
Emisi Gas Buang

Emisi adalah pencemaran udara yang dihasilkan dari kegiatan dari manusia yang
masuk/tercemar kedalam udara. Sedangkan gas buang adalah unsur dari pembakaran di dalam
ruang bakar yang dikeluarkan ke udara yang dihasilkan dari aktivitas kendaraan bermotor
(Pratama & Utama, 2020). Gas buang dari hasil pembakaran diantanya CO (carbon monoxide),

HC (hydrocarbon), CO- (carbon dioxide). Tingginya emisi gas buang pada kendaraan sejalan
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dengan besarnya pemasukan banyaknya campuran bahan bakar dan udara (Tacker & Elfiano,
2020).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan konsep kuantitatif degan menggunakan metode
eksperimen. Variabel yang digunakan adalah konduktivitas thermal busi dan persentase
campuran octane booster untuk diuji gas buang kendaraan yang dihasilkan. Penelitian ini
mengukur pengaruh pengaruh interaksi variasi konduktivitas thermal busi dan persentase
campuran octane booster pada bahan bakar octane 92 terhadap emisi gas buang kendaraan.

Pada penelitian ini terdapat 3 variabel sebagai acuan dari proses penelitian, yaitu:
variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol. Variabel kontrol berupa bahan bakar pada
setiap pengujian menggunakan octane 92 dengan volume 150 ml dan Pengujian dilakukan pada
putaran mesin 1500 RPM. Variabel terikat yaitu emisi gas buang kendaraan berupa gas CO,
HC, dan CO.. Sedangkan variabel bebas yang digunakan aalah variasi konduktivitas thermal
busi pada masing masing percobaan, yaitu: busi iridium (147 W/m.K), busi platinum (71,6
W/m.K), busi cooper (401 W/m.K), busi silver (407 W/m.K), serta busi standart (90,7 W/m.K).
Selain itu juga menggunakan variabel bebas berupa persentase campuran octane booster pada

masing masing percobaan, yaitu: 3 %, 4 %, 5 %, 6 %, 7%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Variasi Persentase Octane Booster terhadap Emisi Gas CO

Pengujian emisi gas buang CO dengan variasi persentase penambahan octane booster,
dilakukan dengan variasi campuran 0%, 3%, 4%, 5%, 6%, 7% dan variasi konduktivitas
thermal busi platinum, standart, iridium, tembaga, dan silver dengan menggunakan putaran
mesin idle. Pengujian dilakukan dengan menggunakan alat gas analyzer. Hasil pengujian emisi
gas CO dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Variasi Persentase Octane Booster Terhadap Emisi Gas CO

busi platinum | busi standart busiiridium | busi tembaga busi silver
0% 2,82% 2,57% 2,50% 2,34% 2,36%
3% 2,46% 2,48% 2,49% 2,49% 2,43%
4% 2,23% 2,24% 2,25% 2,22% 2,26%
5% 2,39% 2,33% 2,32% 2,33% 2,28%
6% 2,17% 2,19% 2,15% 2,09% 2,09%
7% 2,15% 2,18% 2,14% 2,18% 2,15%
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Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa dengan menambahkan campuran persentase
octane booster ke dalam bahan bakar, relatif bisa menurunkan emisi gas buang CO. Kondisi
campuran bahan bakar 0% atau dalam keadaan standart, nilai tertinggi untuk emisi gas buang
CO adalah 2,82% dengan paduan busi platinum. Sedangkan untuk nilai terendah pada
campuran bahan bakar 0%, emisi gas buang CO adalah 2,34% dengan paduan busi tembaga.
Pada penambahan campuran octane booster 3%, 4%, 5%, 6%, dan 7% cenderung mengalami

penurunan akan tetapi bersifat fluktuatif.

OCTANE BOOSTER TERHADAP GAS CO

—&— busi platinum busi standart —aA— busi iridium busi tembaga —##— busi silver

29

Octane Booster [%0]

Gambar 1. Grafik Emisi Gas Buang CO pada Variasi Persentase Octane Booster

Gambar 1 menunjukan bahwa dengan penambahan persentase octane booster terbukti
dapat menurunkan emisi gas buang CO. Dengan semula nilai tertinggi yaitu 2,8%, dapat
diturunkan hingga mencapai nilai terendah yaitu 2,09%. Jika dilihat dari tren garis, nilai emisi
gas buang CO menurun tetapi tidak secara signifikan, melainkan secara bertahap. Hal tersebut
terjadi karena kurangnya pasokan udara pada campuran bahan bakar sehingga menjadikan
campuran antara bahan bakar serta udara tidak sempurna. Hal tersebut terjadi dikarenakan
obyek penelitian ini masih menggunakan sistem karburator, sehingga sistem pencampuran
bahan bakar menggunakan konsep konvensional. Kurangnya pasokan udara pada karburator
disebabkan oleh setelan karburator yang tidak tepat atau kondisi karburator yang sedang kotor.
Campuran bahan bakar yang kaya, menyebabkan sulitnya karbon untuk terbakar secara
sempurna yang menghasilkan emisi gas CO menjadi tinggi. Kondisi tersebut sesuai dengan
penelitian Gede et al. (2017), yang menyatakan bahwa naiknya nilai CO disebabkan oleh
campuran lebih kaya, jika nilai lamda lebih rendah mengakibatkan jumlah oksigen/udara yang
masuk lebih rendah sehingga sebagian karbon tidak terbakar secara habis. Meningkatnya hasil
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emisi gas buang CO terjadi karena campuran bahan bakar dan oksigen pada ruang bakar tidak
sempurna. Campuran bahan bakar yang kaya dapat meningkatkan nilai karbon, karena terlalu
banyaknya bahan bakar dan kurangnya udara sehingga karbon tidak terbakar sepeluruhnya
(Jayanti et al., 2014).

Berdasarkan Gambar 1, juga terlihat kondisi tren garis mengalami penurunan yang
konstan, tetapi ada kenaikan sedikit pada campuran campuran tertentu yang dikarenakan
kekurangan pasokan udara pada saat proses pembakaran. Namun secara keseluruhan dengan
dilakukannya penambahan variasi persentase octane booster pada bahan bakar dapat
mereduksi hasil gas buang CO yang dihasilkan. Semakin besar campuran persentase octane
booster yang digunakan maka efek dari gas buang CO yang dihasilkan akan semakin baik juga
rendah. Penurunana emisi gas buang CO membuktikan bahwa mesin telah melakukan
pembakaran yang sempurna pada ruang bakar. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Pratama
et al. (2023), yaitu pencampuran bahan bakar yang memiliki octane booster lebih banyak
sangat berpengaruh terhadap hasil emisi gas buang CO dan konsumsi bahan bakar yang
digunakan. Semakin banyak campuran octane booster yang digunakan, maka emisi gas buang
CO semakin rendah dengan konsumsi bahan bakar paling boros. Sedangkan semakin kecil
campuran octane booster maka semakin besar nilai emisi gas CO yang dihasilkan dengan
konsumsi bahan bakar yang minim pada setiap pengujian.

Pengujian Variasi Persentase Octane Booster Terhadap Emisi Gas HC

Hasil dari variasi persentase octane booster pada bahan bakar terhadap emisi gas

buang HC terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian Variasi Persentase Octane Booster terhadap Emisi Gas HC

busi platinum| busi standart | busi iridium |busi tembaga| busi silver

] 572,33 ppm 112133 ppm 895,67 ppm 699,67 ppm 760 ppm
3 766,67 ppm 737,33 ppm 696,67 ppm 593 ppm 587,33 ppm
4 625,33 ppm 577 ppm 561,33 ppm 566 ppm 521,67 ppm
5 589,33 ppm 566,33 ppm 515,33 ppm 503 ppm 491,67 ppm
B 565,33 ppm 525,33 ppm 486 ppm 479 ppm 472 ppm
7

543,33 ppm 515 ppm 493 67 ppm 453 33 ppm 449 67 ppm

Pada tabel diatas terlihat bahwa variasi penambahan persentase octane booster pada
bahan bakar relatif dapat menurunkan emisi gas buang HC secara signifikan. Pada campuran
octane booster 0% pada keadaan bahan bakar standart terlihat ada kenaikan dari hasil emisi
gas uang HC pada paduan busi standart, namun setelah itu hasil emisi gas buang HC semakin
menurun. Nilai tertinggi emisi gas buang HC yaitu 1121,33 ppm pada paduan busi standart,
sedangkan untuk nilai terendah yaitu 699,67 ppm pada paduan busi tembaga. Pada penambahan
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campuran octane booster 3%, 4%, 5%, 6%, dan 7% cenderung mengalami penurunan akan
tetapi bersifat fluktuatif.

OCTANE BOOSTER TERHADAP GAS HC

—&— busi platinum busi standart —A— busi iridium busi tembaga —#8— busi silver
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Gambar 2. Grafik Emisi Gas Buang HC pada Variasi Persentase Octane Booster

Grafik pada Gambar 2 terlihat bahwa penambahan persentase octane booster pada
bahan bakar dapat menurunkan hasil emisi gas buang HC secara signifikan. Terbukti dengan
semula nilai HC tertinggi yaitu 1121,33 ppm dapat diturunkan menjadi terendah yaitu 449,67
ppm. Kondisi ini selaras dengan penelitian Setiawan & Listiyono (2022), bahwa pengujian
dengan menggunakan bahan bakar shell super murni mempunyai kadar HC yang cenderung
tinggi namun mengalami penurunan setelah di tambahkan octane booster. Hal ini dikarenakan
dengan penambahan persentase octane booster pada bahan bakar maka dapat menaikan angka
oktan pada bahan bakar, semakin tinggi nilai oktan maka semakin bagus performa bahan bakar
tahan terhadap panas pada saat melakukan pembakaran. Sehingga nantinya bahan bakar dapat
terbakar habis dan bisa melakukan pembakaran yang sempurna. Nilai emisi gas HC yang tinggi
disebabkan oleh pembakaran yang tidak sempurna dan penguapan bahan bakar yang cepat
(Winoko & Firmansyah, 2021). Pada ruang bakar, mengakibatkan terbentuknya sisa sisa
senyawa yang tidak terbakar saat pembakaran yang kemudian keluar melalui saluran gas
buang.

Saat diinteraksikan dengan variasi konduktivitas thermal elektroda busi, hasil emisi gas
buang HC juga mengalami penrurunan yang signifikan. Dengan semakin bertambahnya nilai
konduktivitas thermal elektroda pada busi, maka kecepatan busi dalam merambatkan panas
pada ruang bakar juga semakin cepat. Sehingga busi dapat menyalakan titik bunga api alam

keadaan sempurna dan juga dengan paduan nilai oktan yang tinggi maka pembakaran yang
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berada pada ruang bakar terjadi secara sempurna. Dalam artian tidak ada sisa bahan bakar yang
tidak terbakar pada ruang bakar yang keluar melalui saluran gas buang. Selain bahan bakar
yang tidak terbakar sempurna, emisi gas HC juga terbentuk pada saat dinding temperatur pada
ruang bakar masih rendah. Sehingga dapat disimpulkan dalam grafik diatas yaitu semakin
tinggi nilai persentase penambahan octane booster pada bahan bakar dan semakin tinggi nilai
oktan bahan bakar dan juga dengan paduan konduktivitas thermal elektroda busi yang tinggi
maka hasil emisi gas buang HC akan semakin rendah.

Menurut Wahyudi et al. (2016), menyatakan bahwa besar kecilnya emisi gas HC yang
dihasilkan dipengaruhi oleh seberapa banyaknya zat aditif yang digunakan. Semakin tinggi zat
aditif yang ditambahkan maka semakin rendah hasil emisi gas buang HC yang dihasilkan. Serta
semakin rendah emisi gas buang HC yang dihasilkan maka pembakaran yang terjadi lebih baik.
Pengujian Variasi Persentase Octane Booster terhadap Emisi Gas CO2

Hasil dari variasi persentase octane booster pada bahan bakar terhadap emisi gas buang
CO- dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Variasi Persentase Octane Booster Terhadap Emisi Gas CO:

busi platinum | busi standart busiiridium | busi tembaga busi silver
0% 3,50% 3,23% 3,27% 3,03% 3,13%
3% 3,30% 3,23% 3,23% 3,30% 3,30%
4% 3,30% 3,30% 3,43% 3,50% 3,53%
5% 3,33% 3,37% 3,50% 3,53% 3,60%
6% 3,37% 3,43% 3,57% 3,60% 3,67%
7% 3,47% 3,60% 3,67% 3,73% 3,77%

Pada tabel diatas terlihat dengan penambahan variasi persentase octane booster pada
bahan bakar dapat menaikan emisi gas CO- namun ada beberapa variasi yang justru relatif
menurun. Pada campuran octane booster 0%, hasil emisi gas buang CO: terlihat justru
mengalami penurunan. Pada campuran octane booster 0% nilai tertinggi emisi gas buang CO:
yang didapatkan adalah 3,50% pada paduan busi platinum, sedangkan untuk nilai terendah
yang dihasilkan dari emisi gas buang CO: yaitu 3,03% dengan paduan busi tembaga. Pada
penambahan campuran octane booster 3%, 4%, 5%, 6%, dan 7% cenderung mengalami

peningkatan akan tetapi bersifat fluktuatif.
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OCTANE BOOSTER TERHADAP GAS CO2

—#=Dhusi platinum busi standart === busi iridium busi tembaga == busi silver

3.9
3.8
3.7
3.6
'35
~ 3.4
S 33
3.2
31

2.9

Octane Booster [%0]

Gambar 3. Grafik Emisi Gas Buang CO? Pada Variasi Persentase Octane Booster

Grafik diatas menunjukan dengan adanya penambahan persentase octane booster pada
bahan bakar dapat menaikan nilai emisi gas buang CO.. Hasil emisi Gas CO: terendah yaitu
3,03% kemudian beranjak naik seiring bertambahnya persentase penambahan octane booster
pada bahan bakar menjadi 3,77%. Hal tersebut berarti telah terjadi pembakaran yang sempurna
pada ruang bakar dalam kendaraan. Pada prinsipnya pembakaran yang sempurna akan
menghasilkan karbon dioksida yang tinggi. Sedangkan untuk pembakaran yang tidak sempurna
akan menghasilkan karbon dioksida yang rendah (Purba & Sirajuddin, 2021).

Setelah dilakukan interaksi pada variasi konduktivitas thermal elektroda busi, pada
grafik terlihat ada penurunan pada campuran octane booster 3% dengan paduan busi platinum.
Hal tersebut dikarenakan pada saat proses pembakaran terjadi, pasokan udara pada campuran
bahan bakar kurang sehingga campuran menjadi kaya dan zat karbon tidak dapat terbakar
dengan sempurna. Namun seiring dengan bertambahnya persentase octane booster pada bahan
bakar dan konduktivitas thermal pada elektroda busi emisi gas buang CO: semakin naik dan
memperba iki pembakaran pada ruang bakar untuk mencapai pembakaran yang sempurna.
Sehingga dapat disimpulkan dari grafik diatas dengan dilakukan penambahan persentase
octane booster pada bahan bakar dan peningkatan nilai konduktivitas thermal elektroda pada
busi dapat menaikan nilai oktan bahan bakar agar bahan bakar dapat terpadatkan sehingga busi
dapat menghantarkan panas yang baik pada ruang bakar untuk menyalakan titik bunga api yang
membuat semakin sempurna pembakaran yang terjadi pada ruang bakar silinder mesin.

Hal tersebut juga selaras pada penelitian yang dilakukan Gede et al. (2017), Jbahwa
semakin tinggi kadar emisi gas buang yang dihsilkan CO. maka semakin maksimal proses

pembakaran yang terjadi pada ruang bakar. Pada gas CO: juga berkaitan dengan gas CO dimana
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apabila campuran kaya, maka gas CO: akan menurun dan gas CO naik yang menandakan

pembakaran tidak sempurna pada ruang bakar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakuka, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut, pada
variasi konduktivitas thermal elektroda busi memiliki pengaruh terhadap emisi gas buang yang
dihasilkan. Dimana dengan penggunaan konduktivitas thermal elektroda yang besar membuat
titik nyala api semakin ideal yang mengakibatkan pembakaran yang terjadi semakin sempurna.
Nilai konduktivitas thermal busi terbaik yiatu pada busi tembaga karena dapat menurunkan
emisi gas buang CO dan HC.

Pada variasi penambahan persentase octane booster ke dalam bahan bakar memiliki
pengaruh terhadap emisi gas buang yang dihasilkan kendaraan. Dimana dengan dilakukan
penambahan octane booster dalam bahan bakar dapat memperbaiki pembakaran yang
berlangsung dalam ruang bakar sehingga pembakaran menjadi sempurna. Persentase campuran
yang ideal yaitu campuran 7% dimana pada campuran tersebut dapat menurunkan emisi gas
buang CO dan HC yang dihasilkan.

Pada interaksi antara variasi konduktivitas thermal elektroda busi dan persentase
penambahan octane booster berpengaruh secara signifikan terhadap hasil emisi gas buang
kendaraan yang dihasilkan. Dimana setelah dilakukan interaksi antar variabel hasil emisi gas
buang HC dan CO menurun sangat signifikan. Interaksi ideal yaitu terdapat pada campuran
persentase octane booster 7% dan konduktivitas thermal busi silver.

Saran

Bagi penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh terhadap
torsi dan daya serta efisiensi bahan bakar untuk mengetahui peforma mesin dengan
dilakukannya variasi tersebut. Pada penelitian selanjutnya sebelum dilakukan penelitian

diharapkan obyek penelitian dalam keadaan sudah dilakukan tune up pada kendaraan.
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